Jenis Transaksi Antara Petani Dengan Usaha Penggilingan Padi Di Nagari Koto Tangah Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam by Mareta, Fitria
61
DAFTAR PUSTAKA
Arief, Nugraha. 2008. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perbedaan Pendapatan
dan Efisiensi Produksi pada Pengusahaan Penggilingan Padi di
Kabupaten Karawang. [Skripsi]. Bogor. Program Studi Manajemen
Agribisnis Fakultas Pertanian. 203 hal
Ariwibowo, Agus. 2013. Analisis Rantai Distribusi Komoditas Padi dan Beras di
Kecamatan Pati Kabupaten Pati. [Skripsi]. Semarang. Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Semarang. 139 hal.
Ashar dan Iqbal. 2013. Penanganan Pasca Panen Berbagai Varietas Padi dengan
Rice Milling Unit (RMU). Jurnal Galung Tropika. hal 55-59.
Asmani, Najib. 2012. Peran Koperasi Desa di Sentra Produksi Padi dalam Upaya
Memperkecil Biaya Modal. Makalah pada Seminar Nasional Penguatan
Agribisnis Perberasan. Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta 6-7 Mei
2012.
Azahari, Delima H. 2003. Revitalisasi Peran Penggilingan Padi dalam
Meningkatkan Ketahanan Pangan. AKP Volume 1 No.1 :57-65
Badan Pusat Statistik. 2002. Indonesia dalam Angka Tahun 2002. Indonesia
Badan  Urusan  Logistik.  2007.  Pedoman  Umum  Pengadaan  Gabah  dan  Beras
Dalam Negeri Tahun 2007. Divisi Pengadaan Perum Bulog. Jakarta
Balai Pelaksana Penyuluhan Pertanian Perikanan Kehutanan dan Ketahanan
Pangan Kecamatan Tilatang Kamang. 2015.  Programa Penyuluhan
Pertanian Perikanan dan Kehutanan tahun 2015. Kabupaten Agam
Chafid, Mohamad. 2010. Alternatif Model Pendugaan Stok Gabah/Beras di
Penggilingan Padi dan Sub Dolog . Pertanian Volume 19 No. 1. hal 1-18.
Choirotunnisa. 2008. Hubungan Karakteristik Sosial Ekonomi Petani
denganTingkat Penerapan Model Pengelolaan Tanaman Terpadu Padi
Sawah di Desa Joho Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo.
[Skripsi]. Surakarta. Fakultas Pertanian. Universitas Sebelas Maret. 114
hal
Dantes, Nyoman. 2012. Metode Penelitian. Yogyakarta. Andi Offset. 266 hal.
Gunawan, Wachid Bambamg. 2002. Analisis Kelembangan Penggilingan Padi
Stasioner dan Penggilingan Padi Keliling di Kabupaten Jombang. [Tesis].
Bogor. Program Pascasarjana.Institut Pertanian Bogor. 158 hal.
Hasbi. 2012. Perbaikan Teknologi Pascapanen Padi di Lahan Suboptimal. Jurnal
Lahan Suboptimal. Universitas Sriwijaya. Palembang. 11 hal
Kuncoro, Mudrajat. 2003. Metode Riset untuk Bisnis & Ekonomi. Jakarta.
Erlangga. 309 hal.
62
Manyamsari, Ira. 2014. Karakteristik Petani dan Hubungannya dengan
Kompetensi Petani Lahan Sempit ( Kasus: Di Desa Sinar Sari Kecamatan
Dramaga Kab. Bogor Jawa Barat). Agrisep Vol (15) No.2
Mislini, 2006. Analisis Jaringan Komunikasi pada Kelompok Swadaya
Masyarakat. Kasus KSM di Desa Taman Sari Kabupaten Bogor, Provinsi
Jawa Barat. [Tesis]. Bogor. Program Pascasarjana, Institut Pertanian
Bogor.
Mulyani, Sri. 2006. Motivasi Petani Memilih Penggilingan Padi Keliling dan
Menetap (Studi Kasus Desa Kebonsari Kecamatan Yosowilangun
Kabupaten Lumajang). [Skripsi]. Malang. Jurusan Agribisnis Fakultas
Pertanian. Universitas Muhammadiyah Malang.
Nazir, Moh. 2011. Metode Penelitian. Jakarta. Ghalia Indonesia. 542 hal.
Nurdin, Azisa Pratiwi. 2014. Faktor –Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan
Penggilingan Padi Berjalan dan Tetap oleh Petani di Kabupaten Maros.
[Tesis]. Makassar. Program Pascasarjana. Universitas Hasanuddin. 136
hal
Putri, Tursina Andita. 2014. Efisiensi Teknis Usaha Penggilingan Padi Di
Kabupaten Cianjur: Pendekatan Stochastic Frontier Analysis. [Tesis].
Bogor.  Sekolah Pasca Sarjana . Institut Pertanian Bogor . 107 hal.
Rihandoko, Panggah. 2014. Pola Tindakan Ekonomi Petani pada Jual Beli Padi
dengan Koperasi Unit Desa dan Industri Penggilingan Padi di Desa
Karangan Kecamatan Karanganom Klaten. [Skripsi]. Yogyakarta.
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora. Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga. 136 hal.
Sijabat, Sahat Gunawan. 2007. Analisis Kebutuhan Bahan Bakar Penggilingan
Padi Besar dan Kecil di Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang
Bedagai. [Skripsi]. Medan. Departemen Teknologi Pertanian. Fakultas
Pertanian. Universitas Sumatera Utara. 63 hal.
Skousen, Stice. 2001. Akuntansi Keuangan Menengah. Edisi Kesembilan. Jilid
Satu, Terjemahan. Jakarta. Salemba Empat.
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif & RND. Bandung. Alfabeta. 456
hal.
Sulardjo . 2014. Penanganan Pascapanen Padi. Jurnal Magistra. 63 hal
Supriatna, Ade. 2003. Aksesibilitas Petani Kecil pada Sumber Kredit Pertanian di
Tingkat Desa: Studi Kasus Petani Padi di Nusa Tenggara Barat. Balai
Besar Pengkajian Dan Pengembangan Teknologi Pertanian. 16 hal.
63
Susiloningsih, Endang. 2012. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Masyarakat
Menggunakan Jasa Penggilingan Padi Keliling (Penelitian pada
masyarakat Kecamatan Sewon, Bantul, Yogyakarta). [Skripsi].
Yogyakarta. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Yogyakarta . 91
hal.
Thahir, R., S. Nugraha, Sunarmani, dan Yulianingsih. 2006. Pengaruh
penyosohan terhadap mutu fisik dan cemaran logam pada beras giling.
Jurnal Enjiniring Pertanian IV(1): 1-25.
Thahir, Ridwan. 2010. Revitalisasi Penggilingan Padi Melalui Inovasi
Penyosohan Mendukung Swasembada Beras dan Persaingan Global.
Pengembangan Inovasi Pertanian 3(3): 171-183 .
Widowati, Sri. 2011. Pemanfaatan Hasil Samping Penggilingan Padi dalam
Menunjang  Sistem Agroindustri di Pedesaan. Buletin AgroBio4. Balai
Penelitian Bioteknologi Tanaman Pangan, Bogor. 6 hal
Zulkifli. 2003. Manajemen Biaya. Yogyakarta. BPFE
